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Abstrak

Dalam belajar matematika dasar mahasiswa kurang aktif dan masih mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah. Bahan ajar yang digunakan, pemecahan masalahnya belum berdasarkan kepada
masalah nyata Oleh karena itu diperlukan bahan ajar berupa modul yang berbasis masalah dan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yaitu berbasis problem based learning (PBL). Tujuan
Penelitian ini adalah mengembangkan modul berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan tahapan: analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil penelitian ini adalah: pada tahap analisis
diperoleh hasil pentingnya mengembangkan modul berbasis PBL untuk meningkatkan pemecahan
masalah. pada tahap desain, menyusun kerangka dan materi modul dengan langkah-langkah PBL yaitu:
menyajikan, mendeskripsikan dan memecahkan masalah, menyajikan hasil dan kesimpulan, serta
menyusun instrumen. Pada tahap pengembangan, produk dikembangkan dan diuji melalui validasi ahli,
diperoleh hasil sebesar 82% (sangat valid). Tahap implementasi dilakukan uji coba kelompok kecil
sebesar 87% (sangat praktis). Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai produk, diperoleh hasil bahwa
produk valid dan praktis digunakan serta dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sebesar
7,4 dalam kategori baik. Mahasiswa tertarik mempelajari modul dan terbantu dalam memecahkan
masalah. Kesimpulannya adalah Modul Matematika Dasar berbasis PBL telah valid, praktis dan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Dalam penggunaan modul disarankan untuk memotivasi
mahasiswa dan memberikan penjelasan materi dengan langkah-langkah PBL

Kata kunci: modul Matematika Dasar, pemecahan masalah, problem based learning

Abstract

In learning basic mathematics, students are less active and have difficulty in solving problems. The
teaching materials used, the problem solving is not based on real problems. Therefore, teaching materials
are needed in the form of problem-based modules and improve problem-solving skills, namely problem-
based learning (PBL). The purpose of this research is develop a module based on PBL to improve
problem solving skills. The research method used development research: analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The results of this study are: at the analysis stage, the results obtained
are the importance of developing PBL-based modules to improve problem solving, and designing
products using PBL steps, namely: presenting, describing and problem solving, presenting results and
conclusions, and compiling instruments. At the development stage, the product was developed and tested
through expert validation, is 82% (very valid). The implementation stage was conducted small group
trials of 87% (very practical). The evaluation stage is carried out to assess the product, the results are
that the product is valid and practical to use and can improve problem solving abilities is 7.4, in good
category. Students are interested in studying the module and are helped in problem solving. The
conclusion is that the module based on PBL is valid, practical and can improve problem solving skills. In
using the module, it is recommended to motivate students and provide material explanations using
problem PBL steps.

Keywords: Basic Mathematics module, problem solving, problem based learning

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License
E:.T.

| 121



mailto:trisnimath.andy@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika

Volume 11, No. 1, 2022, 121-131

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i1.4806

PENDAHULUAN

Penelaahan matematika merupakan
penelaahan terhadap masalah-masalah
pada kehidupan nyata, yang selanjutnya
dibentuk menjadi konsep dan aturan
yang didefinisikan menjadi struktur
abstrak. Penelaahan masalah pada
matematika perlu diberikan kepada
mahasiswa agar: (1) meningkatkan
keterampilan kognitif secara umum, (2)
mendorong kreativitas dan sikap Kkritis,
(3) sebagai bagian aplikasi matematika,
dan (4) memotivasi siswa untuk belajar
matematika (Rasiman, 2015).

Berdasarkan ~ pengamatan  yang
dilakukan pada mahasiswa bahwa
mahasiswa yang belajar matematika
dasar mengalami kesulitan antara lain,
dalam menyelesaikan soal mereka lebih
banyak mengikuti contoh dan kesulitan
dalam pemecahan masalah terapan.
Bahan ajar yang ada masih jarang yang
membahas pemecahan masalah
kehidupan sehari-hari. Aktivitas
mahasiswa dalam pemecahan masalah
masih rendah, sebagaimana ( Fitri et al.,
2017, Yustianingsin et al., 2017)
menyatakan bahwa aktivitas mahasiswa
masih rendah dan belum terlibat aktif
dalam mengkonstruksi pengetahuan dan
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah.

Pada kegiatan pembelajaran,
guru/dosen memerlukan bahan ajar
yang Dberguna untuk menjelaskan
materi. Salah satu jenis bahan ajar
adalah modul. Modul merupakan suatu
unit yang lengkap dan berdiri sendiri,
untuk membantu peserta didik mencapai
tujuan, yang dirumuskan secara khusus
dan jelas (Nasution, 2017). Modul
merupakan paket program yang disusun
sebagai bahan ajar mandiri untuk
membantu siswa belajar sesuai dengan
kecepatannya masing-masing
(Kholisho, 2017). Modul dapat
membantu mahasiswa mencapai tujuan
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sesuai dengan kecepatan masing-
masing.
Dalam proses pembelajaran

matematika Kkita mengharapkan terjadi
proses belajar pada siswa dan dapat
memecahkan masalah secara mandiri.
Materi matematika disajikan dalam soal
cerita yang berdasarkan kehidupan
nyata agar lebih mudah dipahami dan
dapat memecahkan masalah nyata (Al-
Ayubi dkk, 2018).. Standar kemampuan
matematika yang harus dimiliki siswa,

adalah kemampuan pemecahan
masalah, komunikasi, koneksi,
penalaran, dan representasi
(Mathematics,  2000). = Pemecahan

masalah  adalah proses  dalam
menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman yang
dimiliki individu untuk memecahkan
masalah (Hendriana et al.,, 2018).
Pemecahan masalah memuat empat
langkah penyelesaian yaitu: memahami
masalah,  merencanakan  masalah,
menyelesaikan masalah sesuai rencana
dan melakukan pengecekan kembali
terhadap semua  langkah  yang
dikerjakan. (Hidayat & Sariningsih,
2018).

Agar mahasiswa memiliki
kemampuan pemecahan masalah, maka
modul yang dibuat memuat pemecahan
masalah yang berbasis masalah. Oleh
karena itu modul berbasis Problem
Based Learning (PBL) merupakan
solusi alternatif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah. PBL
adalah model pembelajaran  dengan
menghadirkan masalah yang relevan

dengan materi, mendorong siswa
mendukung penyelidikan untuk
memperoleh pengetahuan dan

pemahaman konsep (Umanailo et al.,
2019). Dalam PBL siswa melakukan
investigasi, mengumpulkan  data,
menganalisis  secara induktif dan
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deduktif, serta membuat kesimpulan
(Sujanem, et al, 2018).

Pembelajaran yang menggunakan
PBL menekankan pada kemampuan
mahasiswa untuk memecahkan
masalahnya sendiri, melalui proses
penyajian masalah, penyelidikan
terhadap masalah dan menganalisis
masalah  yang berkaitan  dengan
kehidupan sehari-hari sehingga
mahasiswa akan terbiasa ketika mereka
menghadapi masalah yang sebenarnya
(Ratini et al., 2018). Langkah awal dari
PBL adalah mengajukan masalah, dan
menemukan konsep, prinsip  serta
aturan-aturan, berdasarkan pada
kehidupan nyata/autentik (Marlina et
al., 2018),

Prinsip PBL adalah membantu
mahasiswa menyelesaikan masalah
berdasarkan kehidupan nyata melalui
proses penyelidikan terintegrasi teori
dan praktek . Langkah PBL adalah: 1)
mendefinisikan masalah, 2)
menghasilkan alternatif penyelesaian, 3)
menilai alternatif dan 4) implementasi
dan tindak lanjut. (Amalia et al., 2017)
Tahapan PBL meliputi: 1)
mengorientasikan siswa pada masalah,
2) mengorganisir siswa, 3)
membimbing penyelidikan, 4)
mengembangkan dan mempresentasikan
hasil, dan 5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah  (Suparman  dkk., 2021)
Langkah-langkah PBL meliputi 1)
menyajikan masalah, 2)
mendiskripsikan masalah, 3) pemecahan
masalah, 4) menyajikan hasil, dan 5)
menyimpulkan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan
modul Matematika Dasar berbasis PBL
untuk  meningkatkan ~ kemampuan
pemecahan masalah yang valid dan
praktis digunakan.
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METODE PENELITIAN

Subyek  penelitian ini  adalah
mahasiswa yang mengambil mata
kuliah Matematika Dasar, pada program
studi Pendidikan Biologi Universitas
Muhammadiyah Metro T.A. 2020/2021.
Penelitian ini menggunakan penelitian
pengembangan (Research &
Development dengan model
pengembangan ADDIE, yang meliputi:
Analyze (analisis), Design
(perancangan), Development
(pengembangan), Implementation
(implementasi), dan Evaluation
(evaluasi) (Branch, 2009).

Pada tahap analisis, dilakukan
analisis situasi kerja, sedangkan tahap
perancangan,  menyusun  kerangka
modul, materi dan instrumen validasi.
Tahap  pengembangan,  dilakukan
dengan menvalidasi modul oleh ahli
untuk menilai kevalidannya, sedangkan
tahap implementasi dilakukan melalui
uji coba kelompok kecil untuk menilai
kepraktisannya. Tahap evaluasi
dilakukan untuk memperbaiki modul
yang dikembangkan.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui angket dan tes. Angket
digunakan untuk mengetahui apakah
produk yang dihasilkan valid dan
praktis. Validasi produk dilakukan
melalui validasi ahli materi dan media
sedangkan  kepraktisan  dilakukan
melalui angket respon mahasiswa.

Angket validasi ahli materi memuat:
1) kesesuaian isi materi dengan capaian
pembelajaran, 2) materi pendukung
pembelajaran dan karakteristik PBL.
Angket ahli media memuat: kejelasan
penyajian dan kegrafikan. Angket
respon mahasiswa memuat: tampilan,
penyajian materi dan manfaat. Tes
digunakan untuk mengetahui
kemampuan  pemecahan  masalah
melalui ujicoba kelompok kecil.

1123



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 11, No. 1, 2022, 121-131

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i1.4806

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif
deskriptif. Untuk memperoleh skor
kevalidan dan kepraktisan
menggunakan rumus:

Persentase =
jumlah skor

x100%

jumlah skor maksimal
(Riduwan dan Akdon, 2015)
Skor hasil kevalidan dan kepraktisan
diinterprestasikan dengan kriteria pada
tabel 1.

Tabel 1. Kiriteria Kevalidan dan

Kepraktisan suatu Produk
Skala
Nilai

5 Sangat Baik | 80 <N <100

4 Baik 60 <N<80

3 Cukup Baik 40 <N <60

2 Kurang Baik 20 <N <40

1 ‘ Tidak Baik | 0 <N <20
Riduwan & Akdon (2015)

Kategori Penilaian (%0)

Indikator  keberhasilan:  produk
dikatakan valid dan praktis jika rata-rata
persentase penilaian lebih dari 60%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan suatu
produk berupa modul matematika dasar
berbasis Problem Based Learning pada
materi persamaan linier dua dan tiga
variabel. Model pengembangan yang
digunakan adalah model ADDIE, yaitu
1) Analisis, pada tahap ini dianalisis
situasi  kerja melalui wawancara
kepada tim dosen dan beberapa
mahasiswa dan diperoleh informasi
bahwa buku ajar matematika dasar
memiliki  beberapa keterbatasan,
yaitu kurang menuntun mahasiswa
belajar secara mandiri, dan belum
banyak ~ membahas  pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-
hari.
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2) Desain, modul dirancang
berdasarkan hasil analisis vaitu
menyusun kerangka modul dan peta
materi  dengan  memperhatikan
kelayakan isi, bahasa, penyajian,
kegrafikaan, dan kesesuaian dengan
model Problem Based Learning,
menyusun instrumen untuk menilai
produk, yaitu angket ahli materi, ahli
desain, dan respon mahasiswa

3) Pengembangan, modul
dikembangkan berbasis  problem
based learning menggunakan soal
berhubungan dengan masalah sehari-
hari. Selanjutnya modul divalidasi
oleh dua orang validator yaitu ahli
materi dan ahli desain dan diperoleh
hasil: validasi ahli materi sebesar
86% dan validasi ahli desain sebesar
78%, dengan rata-rata 82% (sangat
baik).

4) Implementasi, modul yang telah
direvisi berdasarkan validasi ahli
diujicobakan dalam kelompok kecil
mahasiswa sebanyak 10 orang dan
mahasiswa mengisi angket respon
dengan nilai 87% (sangat baik).

5) Evaluasi

Evaluasi dilakukan berdasarkan
saran/ komentar yang diperoleh dari
validator dan respon mahasiswa,
Saran dari validasi ahli yaitu: 1)
petunjuk modul dan petunjuk soal
belum menggunakan langkah-langkah
problem based learning 2) simbol
matematika harus jelas, 3) belum ada
peta konsep, 4) tampilan warna dan
gambar kurang sesuai, 5) perlu ada
soal yang diselesaikan mahasiswa dan
6) perlu diberikan motivasi. Modul
direvisi berdasarkan saran ahli dengan
menambahkan petunjuk modul dan
petunjuk soal, penjelasan simbol
matematika, menambah peta konsep,
warna dan gambar disesuaikan
ukurannya, mahasiswa diberi
kesempatan dalam pemecahan
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masalah, agar terlibat dalam
pemecahan masalah dan ditambahkan
motivasi dan nasehat untuk belajar.

Modul yang telah direvisi diajukan
kepada ahli untuk disetujui sehingga
dinyatakan valid dan diujicobakan
kepada mahasiswa dalam kelompok
kecil sebanyak 10 mahasiswa. Kegiatan
ujicoba dilakukan melalui  sistem
pembelajaran daring, dengan cara dosen
menjelaskan  petunjuk  mempelajari
modul, meminta mahasiswa
mempelajari modul dan mengerjakan
contoh soal dan latihan berbasis PBL.

Langkah-langkah PBL  meliputi:
menyajikan masalah, mendeskripsikan
masalah, memecahkan masalah,
menyajikan  hasil dan  menarik
kesimpulan, Pada langkah menyajikan
masalah mahasiswa disajikan masalah
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Pada langkah mendiskripsikan masalah
mahasiswa menuliskan yang diketahui,
dan menuliskan yang ditanyakan, pada
langkah memecahkan masalah
mahasiswa mencari nilai penyelesaian.
Pada tahap  menyajikan hasil,
mahasiswa menuliskan penyajian hasil
yang diperoleh pada tahap memecahkan
masalah. Pada langkah  menarik
kesimpulan mahasiswa menyimpulkan
hasil jawaban dari yang ditanyakan
pada langkah mendiskripsikan masalah.
Proses penyelesaian masalah ini
dibimbing oleh dosen. Selanjutnya
mahasiswa diberikan angket ujicoba
untuk mengetahui respon dan tes untuk
mengetahui  kemampuan pemecahan
masalah masalah..

Hasil analisis data ujicoba diperoleh
hasil: 1) nilai angket respon sebesar
87% (sangat praktis), sedangkan nilai
butir angket yang dibawah tiga (cukup)
adalah:  kejelasan  peta  konsep,
kesesuaian ~ ukuran, warna  dan
penempatan gambar, tampilan modul,
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kejelasan simbol matematika,
keruntutan penyajian materi dalam
modul dan pemberian motivasi belajar
dengan modul 2) komentar mahasiswa:
modul membantu  dalam  belajar,
penyajiannya  menarik, memotivasi
dalam belajar, penyajiannya runtut dan
penyelesaian soal menggunakan
langkah PBL sehingga lebih memahami
pemecahan masalah.

Hasil nilai di bawah 3 (baik)
digunakan sebagai dasar merevisi
modul, yaitu memperbaiki modul pada
peta konsep, warna dan ukuran gambar,
tampilan modul ditambah gambar,
langkah pemecahan masalah
dimasukkan dalam PBL dan
penambahan motivasi dengan nasehat
belajar. Respon nilai mahasiswa ada
yang dibawah 3 (baik) disebabkan
dalam  ujicoba  kelompok  kecil
menggunakan  pembelajaran  daring
sehingga ada hal-hal yang terlewati
ketika uji coba, misalnya dosen tidak
dapat memperhatikan satu persatu
mahasiswanya, mahasiswa malu
bertanya, atau belum mempelajari
modul dengan baik. Namun demikian
mahasiswa merasa tertarik
menggunakan modul, merasa terbantu
dengan modul yang dibuat karena
pembahasan soal dilakukan tahap demi
tahap melalui proses pemecahan
masalah. Di akhir ujicoba mahasiswa
mengerjakan uji  kompetensi dan
diperoleh nilai rata-rata sebesar 7,4
(kategori  baik). Dengan demikian
modul berbasis PBL dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Hasil revisi berdasarkan saran
ahli dan respon mahasiswa disajikan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli dan Respon Mahasiswa

Poin yang Isi Modul
direvisi

Petunjuk

PETUNITUE PENGGUNA AN MODUL

penggunaan : : SOAL LATIHAN
Bacalah do’a sebelum memulal pembelajaran agar mendapat .
modul dan kernudzhan dalam mempelajari i Ayo kerjakan soal-gozl Latihan di bawah ini dengan membaca
. i i terlebih dahulu. Dengan belajar vang giat kalian pasti bisa
Soal d 1 b u at 1. Bacalah terlebih dahulu petunjuk pengzunaan modul untuk . )
mem can kalian mempelajari modul ini mengerjakan. Gunakan langkah-langksh problem based learming: 1)
" -ajikcan lah 2} m dislrimsikcan 1=k 3 T
dalam bentUK Pelajari materi yang ada dalam modul secara berurutan. men::h o )km hasil, dam 5) i T . De
magalah, 4) menyaj , dan 3) menarik kesimpulan..
Iangkah_ Penyzjian materi dalam modul ini tidzk diberikan secara SOAL 1
langsung melainkan ada bagian yang masih kesong dan ;—L;."'
Ian g kah harus diisi oleh mahasizwa. Kegiatan belajar pada modul ini ( 5
problem sesual sintaks atau langkah-langkah yang terdiri atas: 1) E=Eik
menyajikan masalah, 2) mendiskripsikan masalah, 3) | Panitia lomba pentas seni Islami mengadakan perlombazn. Untuk
ba.SEd pemecahan masalah, 4) menyajikan hasil, dan 5) menarik mengikuti perlombasn para peserta membayar sebesar Rp60 000
1 i tuls lommb iid, Rp335.000 untul: tahfiz, dan Rp25.000 untuk
learning kesimpulan.. untul: lowsba nasyid, Rp35.000 . dan Rp25.000

puisi. Peserta vang mengiluti lomba sebanyak 278 orang dengan
total penerimaan Fpl3.000.000. Jika banyak peserta lomba nasyid
10 orang lebih sedikit dari dua kali jumlzh peserta lomba tahfiz.

Hitung dana yang masuk dari masing-masing lomba?

2. Setelzh selesai mempelajari sub pokok materi, kerjakanlah
latthan soal sebagai langkah pemantapan pemahaman
kalizn

3. Setelah selesai mempelajari sub pokok materi, kerjakanlah
zoal latthan sebagai langksh pemantapan pemshaman
kalian.

4. Jika kalian menemui kesulitan dalam melengkapi materi’
mengerjakan latihan soal, tanyakan kepada teman’ guru . Diketahui:
jika perlu, cari referensi lain yang mendubung. || e

5. Setelah mempelajari semua sub pokok materi kerjakanlah | 00 coeeeeererereeeeeee

% Langleh 1 Mendeskripsikan Masalzh

evaluazi “Uji Kompetensi” secara mandiri. Ditanyakan:

Konsistensi = 2
penu I isan Contoh perzamaan linier 3 variabel PETAKONSEP
simbol dengan o Shtem

% Diketahui tiza persamaan x = —2; ¥ = 5; dan 2x — 3y — T
huruf/lambang . Liscar Dua
yan g sama Ketiza persamiaan linear tersebut membentuk system Variabel

persamaan linear tiga variable, karena ketiza persamaan

dan linear tersabut dapat dinyatakan dalam bentuk:
penambahan topsoss 2
peta konsep SIyrees :]

Dan varizbel-variabelnya saling terkait

Menyelesailzan
- Sizstemn Perzamaan
Linear Dua

Variahel Sarara

3 Diketzhui tiga persamaan: 3x — 2y +z =51 x +4y =3
—x+6y—2z=

Eetiza persamaan linear terssbut membantuk system
perslamaan linear tiga variable, karena ketiza persamaan
linear tersabut dapat dinyatakan dalam bentulk:

Ax—3y +z =5

x+ 4y =3
—x+6y—2z =
Tiga Variabel
- E Menyelesail
Sistem Persamaan Siztem Persamaan Siztem Perzamaan
o Linear Tiga Varisbel | Linear Tiga Variabel Linear Tiga Variabel
Secara eliminazi Secara subfituzi Secara Gabungzan
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Poin yang Isi Modul
direvisi
Pemberian
motivasi ﬁ’ |E
dengan Modul
nasehat Aes— Matematika Dasar
belajar  dan | M sviees e Bt o B Lo drt
. yanglain, - Nilai-nilai Islam
tampllan Untuk menentukan penyvelesaian SPLTV dengan metode
warna  dan ST —
Q Pilihlah salah satu yang:
gambar modul emudian nytakan x sebags fungais sty sebagai
yang telah S ey prarda banghoal
direvisi i vane
Pelajarilazh denzan baik materi tentanz SPLDV. Setiap
S
s e
“MMenuntut ilmn itn wajib atas setiap Muoslim™ (HE Tbnn
Majahno. 224, dari sahabat Anas bin Malik radhiyallaha
“anhm, dishahihkan Al Albani dalam Shahih al-Taami'ish
Shaghiir no_3913)_

Penyelesaian
masalah
menggunakan
langkah-
langkah
problem
based
learning dan
melibatkan
mahasiswa
dalam
penyelesaian
masalah.

tiga wahabat yang bermama All, Badar, dan

x adalah banyak buku tulis
v adalah banyak pinsil
zadalah banyak penghapus
informasi diatas diperoleh hubungan-hubungan

sebagai berikut

2%+ y+ 2= 40000 ()

x+2y + 2 =30.000 ()

3x+2y +2 = 60.000 3
Langkah a. Eliminasi peubah z pada persamaan 1 dan 2

23 +y + 2 =40.000
x4 2y +2=30000_ diperolch

X~y =10.000 @)
Langkah b. Eliminasi

Berdasarkan pemecahan masalah maka dapat disajikan hasil
SPLTV

Diketahui:

Berdasarkan pembuktian terscbut, maka kita perolch harga

g ¢ jenis alat tulis yaitu 1 buku tulis scharga Rp
15.000, 1 pensil dengan harga Rp 5.000 dan | penghapus

o buku tulis, sebuah pensil, dan

dengan harga Rp 5.000 atau x = 15.000, y = 5.000 dan z =
5.000.

Produk

yang
berdasarkan validasi ahli dan uji

telah direvisi

mendeskripsikan
dasar. Selanjutnya halaman cover, kata

materi matematika

kelompok kecil dinyatakan layak dan
praktis digunakan. Deskripsi produk
dapat didiskripsikan sebagai berikut:
a. Bagian Awal

Produk vyang telah  diuji
kevalidannya dan telah direvisi, dimulai
dari halaman cover sampai daftar
pustaka. Jenis tulisan yang digunakan
adalah Times New Roman dengan
ukuran 12. Cover modul matematika
ini menggunakan warna putih, hijau dan
kuning. Cover depan berisi judul buku,
nama penulis, dan gambar yang

pengantar dan daftar isi. Setelah itu ada
halaman petunjuk penggunaan modul,
peta konsep, capaian dan tujuan
pembelajaran yang menjelaskan
bagaimana menggunakan modul dan isi
modul, urutan materi dalam kegiatan
belajar dan tujuan embelajaran yang
harus dicapai dalam modul

b. Bagian Isi

berisi halaman yang memuat
contoh-contoh berbasis masalah
kehidupan sehari-hari dan
penyelesaiannya. Pada proses
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penyelesaian masalah menggunakan

langkah-langkah PBL yaitu:
menyajikan masalah, mendeskripsikan
masalah, pemecahan masalah,
menyajikan  hasil dan  menarik
kesimpulan.

Pada tahap menyajikan masalah,
diberikan contoh masalah sehari-hari,
pada tahap mendiskripsikan dengan
menuliskan  yang  diketahui  dan
ditanyakan, pada tahap pemecahan
masalah dengan memisalkan masalah
dalam bentuk variabel atau model
matematika untuk melakukan
pemecahan masalah agar diperoleh nilai
variabel dari yang ditanyakan. Pada
tahap menyajikan hasil diuraikan hasil
yang diperoleh berdasarkan pemecahan
masalah, sedangkan pada tahap menarik
kesimpulan dituliskan  hasil  yang
diperoleh dalam bentuk pernyataan
jawaban sesuai dengan pertanyaan pada
tahap menyajikan masalah.

Langkah-langkah PBL pada
pembahasan masalah diberikan satu
contoh langkah yang disajikan secara
lengkap, namun sebagian hanya
diberikan  kerangkanya  sedangkan
jawaban diberikan kesempatan
mahasiswa untuk menuliskannya. Hal
ini  dimaksudkan agar mahasiswa
terlibat dalam pembahasan masalah
sehingga mereka dapat memahami
materi.

Pada latihan soal mahasiswa
diberikan kerangka langkah-langkah
PBL dan mahasiswa menuliskan
jawaban berdasarkan langkah-langkah
pada modul. Hal ini dilakukan agar
mahasiswa memahami pada bagian
mana harus menuliskan jawaban sesuai
dengan langkah-langkah PBL, sehingga
mahasiswa dapat melakukan pemecahan
masalah dan materi dapat dipahami
tahap demi tahap.
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c. Bagian Penutup

Pada bagian penutup memuat
rangkuman, soal latihan dan daftar
pustaka Rangkuman berguna untuk
memberi gambaran materi yang telah
disajikan, sedangkan latihan  soal
berguna untuk melatih mahasiswa
mengerjakan latihan dan memahami
materi. Halaman daftar pustaka berisi
daftar rujukan materi modul matematika
dasar.

Modul matematika dasar berbasis
PBL memiliki kelebihan, kekurangan
dan dampak bagi  penggunanya
Kelebihan Modul Matematika Berbasis
Problem Based Learning antara lain: 1)
membantu dosen dan mahasiswa dalam
proses pembelajaran karena modul
dapat digunakan secara mandiri, 2)
masalah ~ yang  diberikan  dapat
diselesaikan berupa cerita kehidupan
sehari-hari, 3) terdapat tahap-tahap
pembelajaran yang dapat membantu
mahasiswa dalam mempelajari materi
yaitu tahapan PBL sehingga
memudahkan mahasiswa belajar
memecahkan masalah, 4) pada tahap
pemecahan masalah disajikan langkah-
langkah melalui: memahami masalah,
merencanakan masalah, menyelesaikan
masalah dan melakukan pengecekan
kembali dan 5) mahasiswa memecahkan
masalah dengan baik agar kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa lebih
meningkat.

Kekurangan Modul = Matematika
Berbasis PBL antara lain: 1) modul
hanya terbatas pada materi matematika
dasar pada sistem persamaan linier dua
dan tiga variabel, 2) modul masih pada
taraf layak dan praktis belum sampai
pada efektif karena kondisi mahasiswa
yang masih belajar secara daring
dikarenakan adanya pandemi Covid-.19.

Dampak penggunaan modul ini
adalah dapat membantu mahasiswa
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dalam belajar mandiri untuk
menyelesaikan masalah matematika.
Mahasiswa tertarik mempelajari materi
ini karena modul matematika ini
terdapat langkah-langkah PBL yaitu:
menyajikan masalah, mendeskripsikan
masalah dan pemecahan masalah,

menyajikan  hasil dan  menarik
kesimpulan. Pada langkah pemecahan
masalah menggunakan tahap
memahami  masalah, merencanakan

masalah, menyelesaikan masalah dan
melakukan pengecekan kembali. PBL
dapat menambah wawasan pengetahuan
matematika pada mahasiswa karena
melalui  tahap-tahap  penyelesaian
masalah secara rinci. Soal-soal berupa
masalah dan latihan soal membantu
mahasiswa lebih memahami materi dan
terlibat dalam penyelesaian masalah.

Beberapa penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan penelitian ini, baik
dari modul, PBL dan pemecahan
masalah. adalah sebagai berikut: 1)
(Marlina et al., 2018), menyatakan
bahwa, pendekatan = PBL  dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah pada materi skala dan
perbandingan. 2) (Yustianingsih et al.,
2017) mengembangkan  perangkat
pembelajaran berbasis PBL
pengembangan yang telah dilaksanakan
valid, praktis dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis dan aktivitas peserta
didik. 3) Hasil penelitian (Maharani et
al.,, 2018) menunjukkan bahwa ada
interaksi  yang  signifikan  antara
kemampuan disposisi matematis
berdasarkan  level  sekolah  dan
penggunaan model pembelajaran PBL
dan PBL-Team Teaching. 4) (Aufa et
al., 2021)  menyatakan  dalam
penelitiannya bahwa ada pengaruh
positif penggunaan e-modul
menggunakan  model PBL pada
ketrampilan berpikir kritis dan sikap
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peduli lingkungan. 5) (Amalia et al.,
2017) menyatakan bahwa siswa yang
belajar menggunakan model PBL
memiliki  kemampuan  pemecahan
masalah lebih tinggi dari pada yang
menggunakan model konvensional.

Modul pembelajaran PBL efektif
digunakan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan literasi sains (Amaringga
et al, 2021). Modul PBL dapat
meningkatkan  ketrampilan  berpikir
kritis untuk menyelesaikan masalah
siswa (Anjarwati, et al., 2018). PBL
dapat diterapkan di dunia pendidikan
untuk melatih ketrampilan literasi sains
dan sikap ilmiah siswa (Prastika, et al.,
2019). Kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran berbasis masalah lebih
baik daripada yang menggunakan
pembelajaran biasa (Al Ayubi, et. al.,
2018)

Berdasarkan  hasil  pembahasan,
penelitian  ini  memiliki  kesesuain
dengan  penelitian-penelitian  yang
relevan di atas. Dapat disimpulkan
bahwa pengembangan modul
matematika dasar berbasis PBL untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah layak dan praktis sehingga
merupakan  solusi  yang  tepat.
Selanjutnya modul yang dikembangkan
dapat diimplementasikan di kelas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengembang-
an yang telah diperoleh, maka dapat
disimpulkan  bahwa pengembangan
matematika berbasis problem based
learning pada mata kuliah Matematika
Dasar menghasilkan produk yang valid
dan praktis. Kriteria valid diperoleh dari
hasil validasi dari ahli materi dan ahli
desain dengan persentase sebesar 82%
dengan  kategori  sangat  valid.
Kepraktisan modul diperoleh
berdasarkan hasil respon dan penilaian
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mahasiswa dengan persentase sebesar
87% dengan kategori sangat praktis.
Dampak penggunaan  modul
matematika dasar berbasis problem
based learning dapat membantu
mahasiswa  belajar  mandiri  dan
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika, sehingga
mahasiswa tertarik dan terbantu dalam
mempelajari  modul. Saran kepada
pengguna maupun pembaca sebagai
berikut: 1) walaupun modul dapat
digunakan secara mandiri namun
sebaiknya dosen memberikan
penjelasan sehingga mahasiswa lebih
memahami materi, 2) materi dan
contoh-contoh dalam kehidupan sehari-
hari dalam modul dapat digunakan
untuk  memotivasi mahasiswa  3)
penelitian lain dapat mengembangkan
modul yang efektif, karena modul ini
masih dalam taraf valid dan praktis.
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